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SISTEM TRANSLITERASI *
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Hamzah ( .) yang sering dilambangkan dengan alif, yang terletak di

awal kata, mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. Jika terletak

di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). Contoh :

ol = Azan D3 = mu'atdin ¢ele = my’

2. Vokal

Vokal (a) panjang = 4, contoh : JU = ga/u

Vokal (i) panjang = i, contoh :

Ji = gila

Vokal (u) panjang = @, contoh : 043 = diina

0 Dikutip dari Jurnal Studi lmu-ilmu Al-Qur’an dan Hadis, Vol. 1, No. 2,

Tahun 2001,

X



3. Diftong

j =aw, contoh : Jg = gawl
¢ = ay, contoh : = = khayr

4. Ta’marbutah (i ) ditransliterasikan dengan huruf h, kecuali : idifah

ditulis dengan t, contoh : Uil ie yene = majmiiat al-fatawa

5. Huruf al-ya’ al-nisbah di akhir kata ditulis dengan 7. Contoh : Sl
al-Makki ’
6. Penerjemahan ayat-ayat Al-Qur’an yang terdapat dalam seluruh isi skripsi
- ini menggunakan terjemahan dari Departemen Agama R.1 yang diterbitkan

oleh Gema Risalah Press Banidung, Edisi Revisi tahun 1992



ABSTRAKSI

Al-Qur’an adalah sumber ajaran Islam. Kitab suci itu menempati posisi
sentral, bukan saja dalam perkembangan dan pengembangan ilmu-ilmu keislaman,
tetapi juga merupakan inspirator, pemandu gerakan umat Islam sepanjang empat
belas abad sejarah pergerakan umat Islam.

Jika demikian itu halnya, maka pemahaman terhadap ayat-ayat al-Qur’an
melalui penafsirannya mempunyai peranan yang sangat besar bagi maju
mundurnya  umat, sekaligus penafsiran-penafsiran itu  mencerminkan
perkembangan serta corak pemikiran mereka.

Terdapatnya perkembangan bahkan perubahan metodologi tafsir dalam
fase-fase kesejarahan tentunya merupakan sesuatu yang tidak terelakkan sebagai
akibat dari paradigma yang mendasarinya. Tantawi Jauhari dalam hal ini mencoba
mendorong umat Islam untuk maju dengan penafsiran-penafsirannya. Ia mencoba
untuk memasukkan segala macam teori-teori ilmu pengetahuan modern dalam
tafsirnya, demi untuk memajukan umat Islam itu sendiri

~ Adapun yang menjadi pokok persoalan dalam pembahasan skripsi ini
adalah metodologi penafsiran al-Qur’an Tantawi Jauhari, seperti sumber-sumber,
langkah-langkah, metode, corak dan posisi penafsirannya dalam kitab al-Jawahir
T Tafsir al-Qur 'an al-Karim.

Adapun metodologi yang telah ditempuh Tantawi Jauhari telah membuat
penafsirannya ditentang oleh scbagian ulama Islam karena menurut mereka
Tantawi Jauhari sudah melampaui batas dalam menafsirkan al-Qur’an dengan
menundukkan ayat-ayat al-Qur’an terhadap ilmu pengetahuan modern. Dalam
metodologi penafsirannya Tantawi selalu memasukkan ilmu-ilmu pengetahuan
modern secara luas dan bila perlu dilengkapinya dengan photo-photo atau
gambar-gambar, tabel-tabel ilmiah dan pendapat para ilmuan . Tafsir ini juga
pernah dilarang di Saudi Arabia, disamping karena penafsirannya yang membuat
segala hal, dia juga telah menyerang para ‘ulama figh yang menurutya telah
melalaikan ayat-ayat tentang ilmu pengetahuan dalam arti luas.



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur'an merupakan kitab suci yang akan selalu relevan bagi
kehidupan umat manusia sepanjang masa. Ia diwahyukan kepada Muhammad
dalam suatu konteks kesejarahan dan kebudayaan tertentu, yaitu dalam
masyarakat Mekkah dan Madinaﬁ selama 22 tahun, 2 bulan dan 22 hari, yang
hampir setiap pernyataan al-Quran mengacu kepada peristiwa-peristiwa
aktual sesuai dengan konteksnya. Namun demikian tidak semua isi al-Qur'an
diturunkan melalui suatu sebab dan akibat (asbab al-nuzul) nya.

Selain itu al-Qur'an dalam Islam tidak hanya sebagai sumber ajaran
saja, melainkan juga sebagai landasan utama bagi sebuah pemikiran dan
peradaban Islam. Oleh karena itu, menurut Quraish Shihab sudah selayaknya
al-Qur'an menempati posisi sentral dalam perkembangan dan perkembangan
ilmu-ilmu keislaman, juga merupakan inspirator, pemandu gerakan umat
Islam sepanjang sejarahnya. Jika demikian halnya, maka permasalahan
terhadap ayat al-Quran, melalui penafsiran-penafsirannya mempunyai
peranan yang sangat besar bagi maju mundurnya umat. Penafsiran-penafsiran
itu mencerminkan perkembangan serta corak pemikiran mereka.'

Pada masa awal Islam, penafsiran yang dilakukan oleh kaum muslimin

terhadap al-Qur'an baru dengan ayat-ayat al-Qur'an sendiri, sunnah Nabi dan

M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'an, (Bandung : Mizan, 1990), him. 83.



asar sahabat, yang kemudian dalam perkembangannya disebut metode b/ a/-
ma’sur” Kitab tafsir yang cukup terkenal dengan metode ini adalah Jami’ al-
Bayan £i Tafsir al-Qur'an karya Abii Ja’far al-Tabari (W. 923).°

Selanjutnya, sekitar abad 6 H muncul pula penafsiran al-Quran
dengan ra’y (akal) yang biasanya didasarkan pada pendapat mazhab atau
aliran tertentu, seperti Mu’tazilah, Asy’ari, Syiah serta mazhab ﬁqih‘,‘1 Salah
satu tafsir yéng menggunakan metode bi al- ra’y adalah tafsir a/-Kasysyaf’
karya al-ZamakhsyarT (W.1144).

Selain itu setelah ilmu pengetahuan modern berkembang pesat dalam
dunia Islam, maka mulai muncul penafsiran al-Qur'an dengan menggunakan
ilmu tafsir seperti ‘//m nasikh mansukh, muhkam mutasyabbih, asbab al-
nuzul, mundsabah dan [’ja- al-Qur'an, maka bentuk-bentuk penafsiran itulah

yang kemudian dikenal dengan sebutan tafsir tradisional ®

?Mahmud Basuni Faudah, Tafsir-tafsir al-Qur'an : Perkenalan dengan Merode Tafsir,
terj. HM. Moekras Zoen dan Abdul Kadir Hamid, (Jakarta : Pustaka, 1987), him. 24.
*Kitab tafsir ini lebih banyak mendekati ayat Qur’an dengan hadis serta menafsirkan ayat

al-Qur'an dengan urutan dalam mushaf dan kitab tafsir ini merupakan kitab tafsir pemula, lihat
Abit Ja’far al-Tabart, Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur'an, (Beirut : Dar al-Ma’rifah, 1392H/1972
M)

*Ahmad al-Syirbashi, Sejarah Tafsir al-Qur'an, terj. Pustaka Firdaus, (Jakaria: Pustaka
Firdaus, 1994), him. 95.

*Tafsir ini mengikuti aliran mu’tazilah yang terkenal dengan penggunaan rasio yang

tinggi, hal ini dapat dilihat ketika al-Zamakhsyari menafsirkan ayat tentang keesaan dan keadilan
Tuhan, perbuatan manusia dan ayat-ayat tentang janji dan ancaman, selain itu, ia juga menekankan
aspek bahasa dan sastra yang tinggi, lihat al-Zamakhsyari, a/-Kasysyaf, (Beirut: Dar al-Ma’rifah,
1978 M)

®Tafsir Tradisional adalah tafsir yang terikat akan adanya aturan tradisi yang diikutinya

begitu saja tanpa adanya usaha untuk mengadakan penyempurnaan maupun perubahan, lihat.
Abdul Rachim, “Tafsir al-Qur'an (Studi Perbandingan antar Tafsir Tradisional dan Modemn)”
dalam al-Jami'ah, (Yogyakarta: IAIN, 1997, no.53), him. 118.

e
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Kemudian setelah teriadi sentuhan budaya dan pesatnya kemajuan
ilmu pengetahuan yang dikembangkan oleh para pelopor renaisance di Benua
Eropa yang melahirkan revolusi Prancis, maka muncullah peristilahan “tafsir
modern” yang diperkirakan berkembang setelah terjadinya abad modern yang
dibawa oleh para pembaharu pemikiran Islam untuk menangkis adanya
serangan religius dari Barat.’

Pada zaman modern, sukar sekali rasanya bagi seorang pembaharu
yang hanya mendasarkan pada penafsiran-penafsiran tradisional semata karena
metode tersebut tidak selamanya mampu menjawab masalah realitas yang
telah mengalami perubahan dan perkembangan zaman. Maka lahirlah suatu
pembaharuan penafsiran al-Qur'an yaitu usaha yang dilakukan oleh para
cendekiawan muslim untuk mengadaptasikan ajaran-ajaran al-Qur'an dengan
tuntutan zaman.®

Berbagai corak penafsiran muncul di kalangan umat muta’akhkhirin,
sehingga di abad modern lahir tafsir menurut tinjauan sosiologis dan sains,
seperti tafsir a/-Manar dan al-Jawahir.

Para mufassir modern dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an selalu
bertitik tolak dengan pembaharuan dalam Islam, baik dari segi pengetahuan

ilmiah, persoalan manusia atau perkembangan bahasa dan sastra. Dalam tafsir

"Ibid.. him. 121.

!Taufik Adnan Amal, “Pembaharuan Penafsiran al-Quran di Indo-Pakistan” dalam
Ulumul Qur’an, No. 1, Vol. I (Jakarta : LSAF, 1992), him. 123.

*Nasrudin Baidan. Rekonstruksi Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: PT Dana Bhakti-Primayasa,
2000), him. 57.



ilmiah perlu keselarasan sains dan agama, Islam telah mengantarkan penulis
muslim tertentu untuk berpendapat bahwa seluruh perkembangan sains dan
tehnologi telah diramalkan atau di singgung dalam al-Qur'an sejak 14 abad
yang lalu.'® Salah satu tafsir yang bercbrak ‘ilmi adalah tafsir al-Jawahir
karya Tantawi Jauhari, tafsir inilah yang akan dibahas lebih lanjut dalam
penelitian 1ni.

Dalam karyanya Tantawi berusaha mengkonsultasikan kembali ayat-
ayat al-Qur'an dengan keajaiban alam, menyarikan hasil ilmu kealaman dari
al-Qur'an bahkan merekonsiliasikan teori-teori sains yang belum pasti dengan
al-Quran.'! Tantawi dalam kitab tafsimya banyak memuat kajian-kajian
ilmiah yang merupakan kajian baru dalam penafsiran, didalamnya termasuk
pengetahuan-pengetahuan  kontemporer sehingga kajian-kajiannya tidak
terbatas masalah figih dan tauhid saja. Dalam muqaddimahnya 1a menjelaskan
bahwa tafsir ir_n' merupakan tiupan Rabbani isyarat suci dan infomasi simbolik
yang didapatkan melalui ilham.'*

Banyak hal-hal yang diletakkan dalam tafsirnya berupa gambar-
gambar tumbuh-tumbuhan, hewan, pemandangan-pemandangan alam,

cksperimen 1lmiah, tabel-tabel ilmiah spesialis dengan tujuan untuk

John L. Esposito, The Oxford Encyclopedia of The Modern Islami Word, Jilid IV, (New
York: Oxford University Press, 1995), him. 174.

"Mahdi Ghulsyani, Filsafat Sains Menurut al-Qur'an, terj. Agus Effendi, (Bandung:
Mizan, 1993), him. 40.

YTantawi Jauhari, al-Jawahir fi Tafsir al-Qur'an al-Karim, juz 1, (Mesir: Must afa al-Babi
al-Halabi, 1350 H), him. 3.



memberikan gambaran yang transparan kepada pembaca tentang hal-hal yang
dia kemukakan dengan transparansi yang menjadikan fakta-fakta tersebut
benar-benar riil didepannya, layaknya fakta-fakta empiris. Sesuatu yang justru
menjadikan sebagai ulama, kaum muslimin mengeluarkan tafsirnya dari kitab-
kitab tafsir yang populer, yang bisa diterima oleh kaum muslimin. 3

Tantawi Jauhari telah memberikan tempat untuk visi dan paradigma
ilmiahnya dalam menafsirkan al-Qur'an dalam bentuk tanggapan atas sebuah
penolakan, yang mengatakan bahwa keimanan kepada Allah tidak menuntut
untuk melakukan semuanya, menurutnya mencari ilmu pengetahuan (eksak)
merupakan salah satu yang harus dilakukan oleh umat Islam dalam
menunjukkan keimanannya kepada Allah, jadi tidak hanya menuntut ilmu
figih saja.

Penafsiran Tantawi Jauhari yang cukup rasional, walaupun terkadang
juga terkesan dipaksakan, karena harus disesuaikan dengan ilmu-ilmu
kealaman mengundang reaksi keras dikalangan umat Islam, bahkan tafsir ini
pernah di cekal di Saudi Arabia.

Dari latar belakang diatas, peneliti ingin mencari jawaban dari suatu
persoalan yang menarik untuk dikaji seputar metodologi penafsivan yaitu cara

vang digunakan oleh Tantawi Jauhari dalam memahami al-Qur'an.

BAbdul Majid Abdussalam al-Muhtasib, Visi dan Paradigma lafsir al-Qur'an
Kontemporer, terj. Moh. Maghfur Wachid, (Bangil: al-1zzah, 1997), him 291.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dan latar belakang diatas, maka permasalahan
yang akan dibahas pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana metodologi penafsiran ayat-ayat al-Qur'an yang terdapat

dalam kitab al-Jawahir i Tafsir al-Qur'an al-Karim?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui langkah-langkah penafsiran
Tantawi Jauhari dan posisi metode penafsirannya.
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah untuk menambah
wawasan pengetahuan mengenai tafsir al-Quran dan untuk bisa

dikembangkan lebih lanjut.

D. Metode Penelitian
Mengingat pentingnya suatu metode penelitian ilmiah yang dapat
membantu memperoleh pengetahuan-pengetahuan dan data-data yang
diperlukan dalam penulisan skripsi ini, maka penulis menggunakan metode

perelitian sebagai berikut:

1. Jenis penelitian
Sebagai suatu penelitian kepustakaan (/ibrary research) pelacakan
terhadap data yang berkaitan dengan penafsiran Tantawi Jauhari yang

ditulisnya seperti kitab al-Jawahir fi Tafsir al-Qur'an al-Karim dan al-al-



Qur’an wa ‘Ulum al-Asyriyah yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia dengan judul Qur'en dan I[lmu Pengetahuan Modern,
merupakan suatu keniscayaan di samping buku-buku yang berkaitan
dengan pokok masalah yang akan dijadikan sebagai sumber sekunder,
seperti Visi dan Paradigma Tafsir al-Qur'an Kontemporer karya Abdul
Majid Abdussalam al-Mubhtasib, al-Tafsir wa al-Mufassirun karya al-
Zahabi. |
2. Pendekatan yang Digunakan
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan historis. "
Pendekatan ini digunakan untuk melihat dan memahami pengaruh setting
historis Tantawi Jauhari sebagai seorang mufassir pada zamanya dan
melacak perkembangan dengan pemikiranya, pemahaman historis ini akan
menghantarkan pada suatu pemahaman terhadap persoalan-persoalan yang
ada.
3. Metode Pengolahan Data
Selanjutnya untuk mengolah data yang sudah terkumpul akan
digunakan metode induksi-deduksi, metode induksi yaitu bertitik tolak
dari 1su-1su spesifik dijadikan fokus pembahasan semua bagian dan semua
konsep satu persatu dianalisa guna memperoleh suatu pemahaman antara
yang satu dan yang lainnya untuk membentuk studi pemahaman analisis.

Metode Deduksi yaitu bertitiktolak dari isu-isu yang bersifat umum dari

“Sartono Kartodirjo, Pendekatan llmu Sosial dalam Metodologi Sejarah, (Jakarta:
Gramedia, 1993), him. 20
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suatu pembahasan yang kemudian dianalisis untuk memperoleh suatu
pemahaman yang bersifat khusus. "> Metode induksi-deduksi ini digunakan
untuk mengetahui metodologi penafsiran Tantawi Jauhari.

Kemudian keseluruhan data yang diperoleh akan dianalisis secara
deskriptis dan analisis'® yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara
mendeskripsikan terlebih dahulu data-data yang terkumpul kemudian
dianalisa untuk memprolehketerangan yang lebih jelas tentang metodologi

penafsiran yang tantawi gunakan.

Telaah Pustaka

Di antara-sekian banyak karya Tantawi Jauhari, salah satu karva
terbesarnya adalah kitab al-Jawahir fi Tafsir al-Quran al-Karim, vang
memuat uraian ilmiah yang cenderung rasional dan}banyak memuat tentang
tlmu-1lmu kealaman.

Sejauh yang penulis ketahui, memang telah ada penelitian yang
meneliti kitab ini dalam bentuk skripsi tetapi belum ada yang meneliti metode
penafsiran Tantawi Jauhari secara komprehensif, sebagaimana yang akan
diteliti dalam penelitian ini, diantaranya adalah: Sunnatullah dalam tafsir
‘thni (studi tafsir al-Jawahir €7 Tafsir al-Qur'an al-Karim) oleh Arifin Siahaan.

Dalam hal ini Tantawi mempunyai pandangan tersendiri tentang sunnat ullah.

“Sutrisno Hadi, Merode Research I, (Yogyakarta: Andi Oftset, 1994), him. 42.

"“Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakar, (Jakarta : PT Gramedia, 1989), him.



Dia melihat bahwa sunnatuliah pada dasarnya adalah merupakan hukum
sebab akibat yang berlaku secara pasti, yang operasinya dibawah kontrol dan
pengawasan Allah. Pemberlakuan hukum sebab akibat ini ada yang
melibatkan manusia tetapi ada juga vang tidak . manusia sebagai khalifah
yang bekerja dengan akalnya adalah bebas, sedangkan manusia sebagai ‘abd
yang bawaan kodratnya adalah tunduk dan patuh, pada dasarnya terikat
sepenuhnya dengan sunnatuflah, terikat pada tanggung jawab etika.
Pemahaman dan penempatan sunnatullah, secara proporsional menentukan
pada pendidikan intelek dan melatih akal pikiran manusia untuk bertindak
aktif, dinamis dan kreatif.

Kemudian, makna mulikam dan mutasyabihat dalam tafsir ‘ilmi oleh
Rasikin. Pemahaman muhkam dan mutasyabihat menurut Tantawi
dikategorikan menjadi dua bagian, pertama muhkam dan mutasyabihat
diartikan seperti pendapat para mufassir, muhkam bermakna jelas, adapun
mutasyabihat adalah termasuk persoalan i’jaz yang termasuk mu’'awwal dan
mumal. Kedua, muhkam dan mutasyabihat dalam ilmu kealaman, hal ini
dimaknai dengan pendekatan ‘i/mi-nya yaitu Tantawi menyakini bahwa
adanya pemunculan sejumlah spesies di alam raya merupakan persoalan
muhkam, sedang silsilah keturunan mereka termasuk kategori mutasyabihat.

Visi dan Paradigma tafsir al-Qur'an Kontemporer karya Abdul Majid
Abdussalam al-Mubhtasib, yang menulis tentang Tantawi Jauhari dan tafsir

‘ilmi-nya, disini beliau memaparkan tentang biografi, kecenderungan dalam
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menafsirkan al-Qur'an baik dari segi metode, latar belakang penulisan kitab,
maupun yang lainnya. Kemudian pada akhir pembahasannya beliau
menyertakan tentang kritikan dan keberatan mufassir atas tafsir ilmiah. Dalam
buku ini tidak terdapat pembahasan secara komprehensif tentang metode
penafsiran Tantawi Jauhari terutama tentang langkah-langkah dan posisi
metode yang digunakannya diantara metode penafsiran yang lain
Sebagaimana permasalahan-permasalahan yang penulis bahas dalam skripsi
ni.

Al-Tafsir wa al-Mufassirun karya Muh. Husain al-Zahabi, dalam
kitabnya ia memaparkan tentang metode, penafsiran dan aktivitas keilmuan
Tantawi Jauhari serta penolakan beberapa ulama terhadap tafsir ‘i/mi. Dalam
kitab ini juga tidak membahas permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi
ini.

Al-Qur'an wa ‘Ulam al-Asyriyah karya Tantawi Jauhari vang
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul A/-Qur'an dan ilmu
pengetahuan modern, buku ini memuat 37 pasal yang terdiri dari Islam,
agama, ilmu dan amal. Dalam masalah Islam misalnya, Tantawi menyebutkan
bahwa umat Islam kehilangan 2 syarat yang penting dalam kepemimpinan
yaitu tidak adanya persatuan serta tehnologi yang modem. la juga
menyebutkan cara menyiarkan ilmu pengetahuan di kalangan umat Islam,
disebutkan juga dialog dengan al-Fadl Mahmud Tal’at mengenai fenomena

alam dalam al-Qur'an.
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F. Sistematika Pembahasan

Berkenaan dengan sistematika pembahasan dalam skripsi ini, penulis
membagi dalam 5 bab:

Pada bab I adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah kemudian dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan
penelitian, metode penelitian, telaah pustaka serta diakhiri dengan uraian
tentang sistematika pembahasan.

Sebelum meneliti lebih jauh penafsiran Tantawi Jauhari maka terlebih
dahulu diperkenalkan siapa tokoh ini, sehingga pada bab II ini diuraikan
mengenai riwayat hidup Tantawi Jauhari yang berkisar tentang biografi beliau
(yang didalamnya termasuk aktivitas keilmuan dan karyanya) dan kondisi
sosial kultural pada masanya, yang kesemuanya> itu akan berpengaruh
terhadap pemikiran yang tercetuskan.

Kemudian pada bab IlI akan membahas kitab a/-Jawahir T Tafsir al-
Quran ai-Karim yang terdiri dari latar belakang penyusunan kitab, isi kitab,
dan pandangan ulama terhadap kitab tersebut.

Untuk memperoleh pemahaman tentang metode yang digunakan
Tantawi Jauhari dalam kitab a/-Jawahir, maka selanjutnya akan membahas .
masalah metodologi penafsiran Tantawi Jauhari, sehingga pada bab IV ini,

akan diuraikan tentang metode penafsiran Tantawi Jauhari yang meliputi
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sumber-sumber, langkah-langkah, metode dan corak penafsiran serta diakhiri
dengan pembahasan mengenai posisi metode penafsiran Tantawi Jauhari.
Selanjutnya pembahasan ini diakhiri pada bab V yaitu penutup, berisi

kesimpulan dari semua pembahasan sebelumnya, serta saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian yang penulis kemukakan pada bab-bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa metodologi yang
digunakan Tantawi Jauhari dalam menafsirkan al-Qur’an meliputi beberapa
aspek, yaitu pertama, sumber penafsiran yang terdiri dari menafsirkan al-
Qur’an dengan ~al-Qur’an, menafsirkan al-Qur’an dengan al-Hadis,
menafsirkan al-Qur'an dengan gau/ sahabat/ tabiin, menafsirkan al-Qur’an
dengan kitab Taurat dan Injil Barnabas, dan menafsirkan al-Qur’an dengan
ilmu pengetahuan modern. Kedua, Langkah-langkah yang ditempuh oleh
Tantaw1 yaitu dengan membuat pokok-pokok bahasan tentang 1si kandungan
dari suatu surat dalam al-Qur’an, yang disebut dengan magasid, kemudian
memberikan penjelasan singkat tentang kandungan surat yang didasarkan
pada poin-poin pokok yang telah dibuat sebelumnya, kemudian menjelaskan
mundsabah antar surat, selanjutnya mulai menafsirkan ayat secara lafziyah,
kemudian menjelaskan asbab ul-nu-il, dan diakhiri dengan memasukkan
penjelasan-penjelasan  ilmiah yang terdapat di dalam khasanah ilmu
pehgetahuah médem, dengan rﬁenggunakén istilah aZ—la[c‘ﬁf atau al-jawahir.
Ketiga, metode penafsiran yang digunakan Tantawi termasuk metode tahlili,
Keempal, cdrak penafsiran Tantawi, termasuk corak ‘i/m:, karena ia lebih

banyak memasukkan kajian-kajian ilmiah yang terdapat dalam khasanah ilmu

64



65

pengetahuan modern. Kelima, adapun posisi metodologi penafsiran yang
digunakan Tantawi adalah bukan merupakan suatu hal yang baru, karena
metode tersebut sudah ada sejak zaman Abbasiyah, dimana kebudayaan Barat
bersentuhan dengan Islam, hanya saja, penafsiran yang dilakukan Tantawi
lebik komprehensif, misalnya dengan meletakkan gambar-gambar, tabel-tabel
dalam tafsimya, serta pendapat-pendapat ilmuwan yang berhubungan dengan

ilmu pengetahuan modern.

B. Saran-saran
1. Upaya dalam memahami al-Qur’an dengan berbagai metode dan coraknya,
adalah sangat diperlukan, mengingat al-Qur’an sebagai kitab suci yang
kebenarannya akan selalu relevan sepanjang zaman.
2. Perbedaan pandangan dalam setiap penafsiran al-Qur’an merupakan
sebuah keniscayaan yang tidak bisa dipungkiri, untuk itu perbedaan dalam
memahami sebuah teks hendaknya tidak dianggap sebagai sebuah

kontradiksi, tetapi sebuah proses pendewasaan dalam berpikir.
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